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Abstrak

Pengelolaan sampah rumah tangga merupakan salah satu persoalan lingkungan perkotaan yang
membutuhkan keterlibatan masyarakat sejak sumbernya. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
(PkM) ini bertujuan memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai pengelolaan
lingkungan hidup, pengelolaan dan pemilahan sampah, serta pengelolaan sampah yang masih
memiliki nilai guna dan nilai ekonomi. Kegiatan ini dilaksanakan melalui sosialisasi, diskusi
interaktif, demonstrasi, dan praktik pemilahan sampah. Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa
peserta dapat mengikuti materi mengenai pentingnya menjaga lingkungan, memahami kategori
sampah, serta mempraktikkan pemilahan sampah. Pengelolaan sampah yang memiliki nilai
ekonomi juga diperkenalkan sebagai bagian dari upaya mengarahkan material yang masih dapat
dimanfaatkan menuju penggunaan kembali, daur ulang, atau sistem bank sampah. Kegiatan ini
diharapkan menjadi langkah awal dalam membangun kesadaran dan kebiasaan masyarakat untuk
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melakukan pengelolaan sampah secara bertanggung jawab dan berkelanjutan.

Kata Kunci: pengelolaan lingkungan hidup, pemilahan sampah, dan pengelolaan sampah.

PENDAHULUAN

Masalah lingkungan hidup di era global seperti sekarang ini telah menjadi masalah yang
mengancam kehidupan manusia sebagai penghuni planet Bumi beserta isinya. Masalah lingkungan
hidup merupakan kewajiban asasi manusia untuk dikelola sebagaimana mestinya menurut amanah
Tuhan Yang Maha Esa, sehingga setiap manusia baik secara langsung maupun tidak langsung
bertanggung jawab terhadap kelangsungan lingkungan hidup. (Kadarudin et al., 2021)

Kebijakan pembangunan tidak lepas dari upaya pemerintah untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Sehingga tujuan yang ingin dicapai dalam pembangunan adalah
meningkatkan taraf hidup yang baik bagi masyarakat. Sedangkan hakikat pembangunan itu sendiri
adalah pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan seluruh masyarakat
Indonesia. (Widodo et al., 2022)

Sebagai bagian dari sebuah negara, manusia atau individu merupakan warga negara.
Permasalahan lingkungan hidup dan pengelolaannya menuntut peran pemerintah, legislator,
penegak hukum, serta masyarakat sebagai warga negara. Di negara Indonesia, lingkungan hidup
yang baik dan sehat merupakan hak asasi setiap warga negara Indonesia sebagaimana diamanatkan
dalam Pasal 28H Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Untuk
menjalankan apa yang telah diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 tersebut, pemerintah dengan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat telah
beberapa kali mengundangkan Undang-Undang mengenai pengelolaan lingkungan hidup: (1)
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1982 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Pengelolaan
Lingkungan; (2) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan; (3)
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.
(Furgon et al., 2025)

Sampah merupakan salah satu permasalahan lingkungan yang semakin kompleks seiring
dengan pertumbuhan penduduk, urbanisasi, aktivitas ekonomi, serta perubahan pola konsumsi
masyarakat. Peningkatan timbunan sampah yang tidak disertai pengelolaan yang memadai dapat
memberikan tekanan pada lingkungan dan kesehatan masyarakat. Oleh karena itu, pengelolaan
sampah perlu dilakukan secara terpadu dengan menempatkan pengurangan dan pemilihan sampah
sejak sumber sebagai bagian penting dari sistem pengelolaan.

Pengelolaan sampah pada tingkat rumah tangga memiliki posisi strategis karena rumah
tangga merupakan salah satu sumber utama timbulan sampah. Sampah yang dihasilkan dari
aktivitas konsumsi sehari-hari pada dasarnya memiliki karakteristik yang berbeda sehingga
membutuhkan perlakuan yang berbeda pula. Pemisahan sampah organik, anorganik yang dapat
didaur ulang, dan residu dapat membantu meningkatkan peluang pemanfaatan kembali material
yang masih memiliki nilai guna. Intervensi informasi dan pemberian petunjuk yang jelas mengenai
pemilihan dapat membantu meningkatkan praktik pengelolaan sampah rumah tangga di Indonesia.
(Sembiring et al., 2024)

Permasalahan pengelolaan sampah tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis, tetapi juga
dengan perilaku dan partisipasi masyarakat. Masyarakat merupakan aktor utama yang menentukan
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bagaimana sampah diperlakukan sejak pertama kali dihasilkan. Karena itu, peningkatan
pengetahuan dan kesadaran masyarakat perlu menjadi bagian dari strategi pengelolaan lingkungan.

Pendekatan pengelolaan sampah berbasis masyarakat menjadi relevan karena memberikan
ruang kepada masyarakat untuk terlibat secara langsung dalam perencanaan, pemilahan,
pengumpulan, dan pemanfaatan sampah. Bank sampah merupakan salah satu bentuk kelembagaan
yang dapat digunakan untuk mengintegrasikan aktivitas pengelolaan sampah dengan
pemberdayaan masyarakat. Model bank sampah berbasis masyarakat dapat memberikan manfaat
lingkungan sekaligus mendukung aspek sosial dan ekonomi melalui keterlibatan warga. (Indrianti,
2016)

Pemilahan sampah merupakan tahap awal yang sangat penting dalam proses tersebut.
Sampah organik memiliki karakteristik berbeda dengan sampah anorganik, sehingga keduanya
tidak seharusnya selalu diperlakukan dengan cara yang sama. Sampah organik dapat diarahkan
untuk pengomposan atau pengolahan organik, sehingga material anorganik tertentu dapat
dikumpulkan untuk digunakan kembali atau didaur ulang. Penelitian yang dilakukan Sembiring
menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat terhadap pengelolaan dan pemilahan sampah dapat
diperkuat melalui intervensi edukasi yang sesuai dengan kondisi masyarakat. (Sembiring et al.,
2024)

Selain memberikan manfaat lingkungan, pemilahan sampah juga membuka peluang
pemanfaatan material yang masih memiliki nilai ekonomi. Material seperti kertas, kardus, botol
plastik, logam, dan beberapa jenis material lainnya dapat dikumpulkan dan disalurkan kepada bank
sampah atau pengelola daur ulang. Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Indrianti, 2016)
Menunjukkan bahwa bank sampah dapat menjadi mekanisme pengelolaan sampah berbasis
masyarakat yang menghubungkan aktivitas pemilahan dengan manfaat ekonomi dan sosial bagi
masyarakat.

Fokus utama kegiatan ini adalah membangun pemahaman masyarakat bahwa material yang
masih memiliki nilai guna tidak harus langsung berakhir sebagai sampah residu. Pendekatan
tersebut sejalan dengan konsep ekonomi sirkular yang mendorong masyarakat untuk mengurangi
penggunaan sumber daya, menggunakan kembali material, dan meningkatkan daur ulang.
Penelitian yang dilakukan (Pambudi et al., 2025) Menunjukkan bahwa kesadaran lingkungan dan
faktor sosial serta kelembagaan berperan dalam meningkatkan kemauan masyarakat Indonesia
untuk melakukan pemilahan, penggunaan kembali dan daur ulang sampah plastik. Partisipasi
masyarakat menjadi faktor penting dalam keberlanjutan pengelolaan sampah. Program pengelolaan
sampah akan sulit berkelanjutan apabila masyarakat hanya ditempatkan sebagai penerima
informasi tanpa diberikan ruang untuk terlibat secara aktif.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan PKM ini dilaksanakan sebagai upaya untuk
memberikan edukasi kepada masyarakat Kelurahan Periuk Jaya mengenai pengelolaan lingkungan
hidup, pengelolaan dan pemilahan sampah, serta pemanfaatan sampah yang masih memiliki nilai
guna dan nilai ekonomi. Pendekatan sosialisasi dan praktik dipilih karena pengelolaan sampah
berbasis masyarakat membutuhkan kombinasi antara pengetahuan, keterampilan, dan partisipasi
warga.

Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai
pentingnya penelolaan lingkungan hidup, memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar
mengenai pemilahan sampah, memberikan pemahaman mengenai pengelolaan sampah yang masih
memiliki nilai ekonomi dan mendorong partisipasi masyarakat dalam menciptakan lingkungan
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yang bersih dan berkelanjutan.
METODE

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat bertempat di Balai RW 6, Kelurahan Periuk Jaya,
Kecamatan Periuk Kota Tangerang. Pemilihan RW sebagai lokasi kegiatan didasarkan pada
pentingnya penguatan pengelolaan sampah pada tingkat komunitas karena rumah tangga
merupakan sumber awal timbulan sampah dan masyarakat memiliki peran langsung dalam proses
pemilahan dan pengurangan sampabh.

Sasaran kegiatan adalah masyarakat Kelurahan Periuk Jaya. Masyarakat ditempatkan
sebagai subjek kegiatan yang terlibat dalam proses penyampaian informasi, diskusi, demonstrasi,
dan praktik pemilahan. Pendekatan tersebut sesuai dengan prinsip pengelolaan sampah berbasis
masyarakat yang menekankan keterlibatan aktif warga dalam proses pengelolaan sampah.
(Indrianti, 2016)

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas beberapa tahapan berikut:

a. Persiapan

Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan pengurus RW, penentuan tempat kegiatan,
penyusunan materi sosialisasi, penyediaan media presentasi, serta penyiapan contoh sampah yang
digunakan untuk demonstrasi pemilahan. Tahap persiapan diperlukan agar kegiatan edukasi dapat
disesuaikan dengan karakteristik masyarakat dan permasalahan pengelolaan sampah di lingkungan
setempat. Pendekatan yang menyesuaikan intervensi dengan kondisi lokal merupakan bagian
penting dalam pengembangan sistem pengelolaan sampah berbasis masyarakat.

b. Sosialisasi pengelolaan lingkungan hidup

Sosialisasi pertama membahas pentingnya menjaga lingkungan hidup, mengurangi timbulan
sampah, membatasi penggunaan barang sekali pakai, serta meningkatkan tanggung jawab individu
dan komunitas terhadap kebersihan lingkungan. Edukasi dan penyebaran informasi merupakan
salah satu faktor yang dapat mendukung peningkatan partisipasi masyarakat dalam pengurangan
sampah rumah tangga.

c. Sosialisasi pemilahan sampah

Materi berikutnya membahas pengelompokan sampah menjadi sampah organik, anorganik
yang dapat dimanfaatkan atau didaur ulang, dan residu. Peserta diberikan contoh konkret agar dapat
mengenali jenis sampah berdasarkan karakteristiknya. Pemberian informasi yang jelas dan
penggunaan contoh konkret merupakan pendekatan yang relevan dalam meningkatkan kemampuan
masyarakat untuk melakukan pemilahan sampabh.

d. Demonstrasi dan praktik

Demonstrasi dilakukan dengan memperlihatkan contoh berbagai jenis sampah rumah tangga
dan meminta peserta menentukan kategori pengelolaannya. Peserta kemudian mengikuti praktik
pemilahan sampah secara langsung. Metode demonstrasi dan praktik dipilih untuk menghubungkan
pengetahuan dengan kemampuan aplikatif karena pengelolaan sampah membutuhkan perubahan
dari sekadar mengetahui menjadi mampu melakukan pemilahan dalam kehidupan sehari-hari.

e. Sosialisasi pengelolaan sampah bernilai ekonomi

Peserta diberikan pemahaman bahwa beberapa jenis sampah anorganik yang telah dipilah dapat
dikumpulkan dan disalurkan kepada bank sampah atau pengelola daur ulang. Kegiatan ini berfokus
untuk membangun pemahaman bahwa sampah yang masih memiliki nilai guna dapat
dipertahankan dalam siklus pemanfaatan. Pendekatan tersebut sesuai dengan prinsip ekonomi
sirkular dan model bank sampah berbasis masyarakat.
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f. Diskusi

Diskusi dilakukan untuk memberikan kesempatan kepada peserta untuk menyampaikan
pertanyaan, pengalaman, dan permasalahan yang berkaitan dengan sampah di lingkungan tempat
tinggal. Diskusi partisipatif penting karena pengelolaan sampah berbasis masyarakat
membutuhkan pengetahuan lokal dan keterlibatan warga dalam menentukan bentuk pengelolaan
yang sesuai dengan kondisi lingkungan.

g. Teknik Evaluasi

Evaluasi kegiatan dilakukan secara deskriptif melalui observasi, diskusi, dan pengamatan

terhadap keterlibatan peserta selama demonstrasi dan praktik. Aspek yang diamati meliputi
perhatian peserta terhadap materi, keterlibatan dalam diskusi, kemampuan mengidentifikasi jenis
sampah, dan kemampuan mengikuti praktik pemilahan. Pendekatan evaluasi deskriptif tersebut
sesuai dengan karakter kegiatan PkM yang berorientasi pada edukasi dan pemberdayaan
masyarakat.

HASIL

Kegiatan sosialisasi pengelolaan lingkungan hidup, pengelolaan dan pemilahan sampah
serta pengelolaan sampah bernilai ekonomi telah dilaksanakan pada hari Sabtu, 15 Agustus 2026
di Balai RW 6 Kelurahan Periuk Jaya, Kecamatan Periuk, Kota Tangerang. Kegiatan berlangsung
melalui penyampaian materi, diskusi, demonstrasi, dan praktik pemilahan. Model kegiatan tersebut
sejalan dengan pendekatan pengelolaan sampah berbasis masyarakat yang menggabungkan
edukasi dan keterlibatan langsung warga.

‘ﬁ_ﬂ A "'“ ,'ij 5
Gambar 1. Tahap Persiapan

Hasil observasi selama kegiatan menunjukkan bahwa peserta mengikuti pembahasan
mengenai pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan mengurangi sampah dari sumbernya.
Materi diarahkan pada tingkatan sederhana yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,
seperti mengurangi penggunaan barang sekali pakai, menggunakan kembali barang yang masih
layak, dan memilah sampah. Pendekatan edukasi tersebut penting karena pengetahuan dan
informasi merupakan salah satu faktor yang mendukung partisipasi masyarakat dalam pengelolaan
sampabh.
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Gambar 2. Penyampaian Materi

Peserta memperoleh pemahaman mengenai perbedaan sampah organik, anorganik yang
masih dapat dimanfaatkan, serta residu. Pada sesi praktik, peserta diarahkan untuk menentukan
kategori dari beberapa contoh sampah rumah tangga. Kegiatan praktik membantu menghubungkan
materi yang disampaikan dengan situasi nyata yang dihadapi masyarakat.

Demonstrasi memberikan kesempatan kepada peserta untuk melihat secara langsung
bagaimana sampah dipisahkan berdasarkan kategorinya. Peserta tidak hanya menerima penjelasan
secara teoretis, tetapi juga mengikuti proses identifikasi dan pemilahan sampah. Pendekatan
berbasis praktik relevan karena pemilahan sampah merupakan perilaku yang membutuhkan
penerapan secara langsung dalam kehidupan sehari-hari.

Gab 3. Dmonstrasi
Peserta memperoleh pemahaman bahwa sebagian sampah anorganik dapat mempunyai
nilai guna dan nilai ekonomi apabila dipilah dan dikelola dengan tepat. Sampah seperti botol
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plastik, kardus, kertas, dan logam dapat dikumpulkan dan disalurkan melalui sistem bank sampah
atau pengelola daur ulang. Model bank sampah telah dikembangkan sebagai pendekatan
pengelolaan sampah berbasis masyarakat yang mengintegrasikan aspek lingkungan dan ekonomi.
(Indrianti) (Indrianti, 2016) Selama kegiatan, peserta mengikuti penyampaian materi, memberikan
pertanyaan, mengikuti diskusi, serta berpartisipasi dalam demonstrasi dan praktik pemilahan.
Keterlibatan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi dapat menjadi ruang interaksi antara
tim pelaksana dan masyarakat mengenai persoalan pengelolaan lingkungan. Partisipasi masyarakat
merupakan komponen penting dalam pengurangan sampah rumah tangga dan keberlanjutan
pengelolaan sampah berbasis komunitas.

Gambar 4. Diskusi

PEMBAHASAN

Masyarakat mempunyai kesempatan yang sama dan seluas-luasnya untuk berperan dala
pengelolaan lingkungan hidup. (Kereh & Sarapun, 2021). Kegiatan sosialisasi memberikan
pemahaman kepada masyarakat bahwa pengelolaan lingkungan merupakan tanggung jawab
bersama. Edukasi lingkungan diperlukan untuk membangun pengetahuan mengenai dampak
sampah dan cara mengelolanya secara tepat. Hasil kegiatan PkM ini memperlihatkan bahwa materi
yang dikaitkan dengan aktivitas sehari-hari lebih mudah digunakan sebagai bahan diskusi dengan
masyarakat. Hal ini memperkuat pentingnya pendekatan edukatif yang kontekstual dalam
pengelolaan sampah rumah tangga.

Pemilahan dari sumber merupakan tahap penting karena menentukan kualitas material yang
dapat masuk ke sistem penggunaan kembali dan daur ulang. Sampah yang tercampur berpotensi
menurunkan kualitas material yang masih dapat dimanfaatkan. Oleh karena itu, pembiasaan
memilah sampah sejak rumah tangga merupakan bagian penting dalam sistem pengelolaan sampah
berkelanjutan

Praktik pemilahan yang diberikan dalam kegiatan PkM menjadi bentuk penerapan langsung
dari konsep tersebut. Peserta diarahkan untuk mengenali karakteristik sampah sebelum
menentukan cara pengelolaannya. Pemahaman bahwa sampah tertentu masih mempunyai nilai
ekonomi dapat menjadi salah satu faktor yang mendorong masyarakat untuk melakukan pemilahan.
Namun, nilai ekonomi bukan satu-satunya tujuan karena pengelolaan sampah tetap harus
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berorientasi pada perlindungan lingkungan dan pengurangan timbulan sampabh.

Dalam kegiatan ini, konsep “sampah menjadi rupiah” digunakan dalam konteks edukasi
mengenai potensi nilai ekonomi sampah, bukan sebagai kegiatan menghitung nominal rupiah.
Masyarakat diarahkan untuk memahami bahwa material yang masih memiliki nilai dapat
dikumpulkan dan disalurkan kepada bank sampah atau pengelola daur ulang. Pendekatan ini
mendukung prinsip ekonomi sirkular yang berupaya mempertahankan material agar tetap berada
dalam siklus pemanfaatan.

Peningkatan partisipasi dari masyarakat untuk turut serta menjaga dan memelihara
lingkungan dapat dilakukan dengan berbagai upaya konkret, baik perorangan maupun
berkelompok yang secara fungsional tergabung dalam organisasi lingkungan. Organisasi
dimaksud, baik yang sudah ada maupun yang harus dibentuk, merupakan bagian tak terpisahkan
dari peran serta masyarakat atas lingkungan hidup yang baik dan sehat. Dengan demikian,
penertiban hukum pidana lingkungan tidak ditujukan untuk memperbaiki kondisi lingkungan yang
tercemar, melainkan untuk memperingatkan para pelakunya. (Dewi et al., 2023)

Partisipasi masyarakat menjadi faktor penting karena keberhasilan pengelolaan sampah
tidak dapat hanya mengandalkan petugas kebersihan. Masyarakat perlu terlibat mulai dari
pengurangan sampah, pemilahan, penyimpanan, hingga penyaluran sampah yang dapat
dimanfaatkan. Pengelolaan sampah melalui pemilahan, penggunaan kembali, dan daur ulang
memiliki hubungan erat dengan konsep ekonomi sirkular. Konsep ini menekankan pengurangan
konsumsi sumber daya dan pemanfaatan material agar dapat digunakan selama mungkin.

Penerapan prinsip ekonomi sirkular pada tingkat RW dapat dimulai melalui tindakan
sederhana seperti mengurangi penggunaan produk sekali pakai, menggunakan kembali barang
yang masih layak, memilah material yang dapat didaur ulang dan menyalurkan material tersebut
kepada pihak yang dapat mengelolanya. Pendekatan berbasis masyarakat tersebut juga sejalan
dengan pengembangan bank sampah sebagai salah satu mekanisme pengelolaan material yang
dapat digunakan kembali atau didaur ulang.

Kegiatan sosialisasi merupakan langkah awal dan belum dapat dianggap sebagai jaminan
terjadinya perubahan perilaku jangka panjang. Keberlanjutan membutuhkan tindak lanjut berupa
pendampingan, penyediaan fasilitas pemilahan, pembentukan atau penguatan kader lingkungan,
serta sistem pengumpulan sampah terpilah. Penguatan kelembagaan lokal juga perlu menjadi
perhatian karena program pengelolaan sampah akan lebih mudah dipertahankan apabila memiliki
struktur organisasi, pembagian tugas, jadwal kegiatan, serta hubungan kerja dengan pihak
pengelola sampah.
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KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berupa sosialisasi pengelolaan lingkungan hidup,
pengelolaan dan pemilahan sampah, serta pengelolaan sampah bernilai ekonomi telah dilaksanakan
pada hari Sabtu, 15 Agustus 2026 di Balai RW 6, Kelurahan Periuk Kaya, Kecamatan Periuk, Kota
Tangerang. Kegiatan dilaksanakan menggunakan pendekatan sosialisasi, diskusi, demonstrasi, dan
praktik. Pendekatan tersebut relevan dengan pengelolaan sampah berbasis masyarakat yang
menempatkan edukasi dan partisipasi sebagai komponen penting dalam pengurangan sampah
rumah tangga.

Kegiatan ini memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai pentingnya menjaga
lingkungan dan melakukan pemilahan sampah sejak sumbernya. Pemilahan sampah
memungkinkan material yang masih dapat dimanfaatkan dipisahkan dari sampah residu sehingga
mempunyai peluang lebih besar untuk digunakan kembali atau didaur ulang.

Masyarakat juga memperoleh pemahaman bahwa sampah tertentu mempunyai nilai guna
dan nilai ekonomi apabila dipilah dan dikelola dengan tepat. Fokus kegiatan ini memberikan
pemahaman mengenai potensi pemanfaatan material melalui penggunaan kembali, daur ulang, atau
mekanisme bank sampabh.

Kegiatan ini juga menunjukkan pentingnya keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan
lingkungan. Partisipasi masyarakat perlu terus diperkuat melalui edukasi berkelanjutan, kader
lingkungan, penyediaan sarana pemilahan, sistem pengumpulan sampah terpilah, dan kerja sama
dengan bank sampah atau pengelola daur ulang.

Dengan demikian, kegiatan sosialisasi ini dapat dipandang sebagai langkah awal dalam
membangun budaya pengelolaan sampah yang lebih bertanggung jawab dan berkelanjutan.
Pengembangan kegiatan lanjutan berbasis masyarakat diperlukan agar pemahaman yang diperoleh
melalui sosialisasi dapat diterapkan secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan
tersebut sejalan dengan paradigma ekonomi sirkular yang menempatkan pengurangan, penggunaan
kembali, dan daur ulang sebagai bagian penting dari pengelolaan sumber daya secara

berkelanjutan.
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